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Abstrak

Kesulitan belajar membaca masih menjadi permasalahan pada peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru non PLB dalam pengelolaan pembelajaran anak
kesulitan belajar membaca di SDN 27 Payakumbuh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas 10 guru non PLB. Data dikumpulkan melalui angket
yang telah divalidasi ahli dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru non PLB dalam memahami karakteristik peserta didik dan perencanaan
pembelajaran berada pada kategori tinggi (80%), pelaksanaan pembelajaran pada kategori tinggi (77%), dan
evaluasi hasil belajar pada kategori tinggi (75%). Secara keseluruhan, kompetensi pedagogik guru non PLB
dalam pengelolaan pembelajaran anak kesulitan belajar membaca berada pada kategori tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil
belajar guna mengoptimalkan layanan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran, Pembelajaran, Kesulitan Membaca.

Abstract

Learning difficulties in reading remain a problem for elementary school students. This study aims to describe the
pedagogical competence of non-special education teachers in managing the learning of children with reading
difficulties at SDN 27 Payakumbuh. The study used a quantitative approach with a quantitative descriptive design.
The research subjects consisted of 10 non-special education teachers. Data were collected through expert-
validated questionnaires and analyzed using descriptive statistics. The results showed that the pedagogical
competence of non-special education teachers in understanding student characteristics and planning learning was
in the high category (80%,), implementation of learning was in the high category (77%), and evaluation of
learning outcomes was in the high category (75%,). Overall, the pedagogical competence of non-special education
teachers in managing the learning of children with reading difficulties was in the high category. Therefore,
continuous efforts are needed to improve the quality of learning implementation and evaluation of learning
outcomes in order to optimize services for students who experience learning difficulties in reading.

Keywords: Pedagogical Competence, Learning, Reading Difficulties

PENDAHULUAN

Anak kesulitan merupakan kondisi di mana
peserta didik mengalami hambatan dalam proses
belajarnya. Karena hambatan yang dimiliki dapat
menyebabkan peserta didik akan mengalami kegagalan
yang tidak dengan
pembelajaran. Salah satu permasalahan kesulitan belajar
yaitu kesulitan belajar membaca. Indikator kesulitan
membaca peserta didik dapat dilihat melalui, kelancaran
membaca, kesulitan mengeja, kesalahan mengenal kata,
penghilangan dan pembalikan.

atau  capaian sesuai tujuan

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama
dalam membentuk kemampuan akademik bagi setiap
peserta didik, khususnya kemampuan literasi membaca.
Kemampuan membaca menjadi persyaratan penting bagi
peserta didik sekolah dasar untuk dapat mengikuti proses
pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Namun, pada
kenyataannya tidak semua peserta didik mampu mencapai
kemampuan membaca sesuai tahapan perkembangan
sesuai dengan usianya. Di sekolah dasar sering kali
dijumpai peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
membaca, seperti lambat mengenal huruf, kesulitan dalam
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menggabungkan suku kata, membaca yang terbata-bata
serta rendahnya pemahaman terhadap bacaan.

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah
satu dari empat kompetensi penting yang wajib dimiliki
oleh seorang guru profesional. Kompetensi ini erat
kaitannya dengan kemampuan guru dalam mengelola dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik
secara efektif. Setiap guru di seluruh jenjang pendidikan
diwajibkan memiliki kompetensi pedagogik sebagai
bagian penting dalam menjalankan tugas profesinya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat (3)
butir (a) Kompetensi pedagogik ini meliputi beberapa
indikator di pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar.

Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan
yang menyeluruh dalam memahami karakteristik peserta
didik, = merancang  pembelajaran,
pembelajaran yang efektif, mengevaluasi hasil belajar,
dan mengembangkan potensi peserta didik (Lestari dkk,
2023). Dalam penerapan kurikulum merdeka, kompetensi
pedagogik guru menjadi semakin penting karena
pembelajaran dituntut lebih fleksibel, relevan, dan
kebutuhan

antaranya yaitu,

melaksanakan

mampu  menyesuaikan serta
karakteristik peserta didik.

Menurut Viscu et al., (2023), kompetensi
pedagogik ini menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah. Kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga
kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara

efektif pada peserta didik. Kemampuan ini juga termasuk

dengan

bagaimana penggunaan strategi mengajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik yang beragam antara
peserta didik satu dengan peserta didik lainya dan
pengelolaan kelas yang efisien untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.

Namun demikian, berdasarkan temuan awal di
lapangan yaitu di SDN 27 Payakumbuh, masih
ditemukan berbagai permasalahan dalam pengelolaan
pembelajaran bagi anak yang mengalami kesulitan
belajar membaca. Sebagian besar guru disekolah tersebut
merupakan guru non Pendidikan Luar Biasa (non PLB),
sehingga belum memiliki latar belakang pendidikan
maupun pelatihan khusus dalam menangani anak dengan
kesulitan belajar. Kondisi ini berdampak pada munculnya
berbagai kendala dalam praktik pembelajaran sehari-hari

Permasalahan pertama yang ditemukan di
lapangan adalah kesulitan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar membaca. Guru cenderung menyamakan
karakteristik anak kesulitan belajar dengan peserta didik

reguler lainnya. Akibatnya, guru masih kesulitan
mengidentifikasi penyebab kesulitan membaca yang
dialami peserta didik, apakah disebabkan oleh faktor
kognitif, bahasa, perhatian, atau metode pembelajaran
yang kurang sesuai. Memahami karakteristik setiap
peserta didik dapat memudahkan guru dalam menentukan
strategi pembelajaran yang tepat nantinya yang menjadi
dasar utama mengoptimalkan suatu proses belajar
(Slavin, 2025).

Permasalahan ~ kedua  berkaitan  dengan
perencanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan, guru masih menggunakan perencanaan
pembelajaran yang bersifat tanpa adanya
modifikasi khusus bagi peserta didik yang mengalami

umum

kesulitan belajar membaca. Modul ajar yang dirancang
sebagai perencanaan pembelajaran belum menyesuaikan
kebutuhan individual peserta didik, seperti penyesuaian
tujuan pembelajaran, materi,
pembelajaran. Hal ini menyebabkan pembelajaran
menjadi kurang bermakna bagi anak yang mengalami
kesulitan belajar membaca dan berpotensi menghambat
perkembangan kemampuan literasi mereka.

Permasalahan  selanjutnya  terlihat  pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru cenderung

metode dan media

menggunakan metode pembelajaran konvensional, seperti
ceramah dan membaca bersama, tanpa variasi strategi
yang adaptif. Anak yang mengalami kesulitan membaca
seringkali tertinggal, kurang terlibat aktif, dan pada
akhirnya mengalami kejenuhan dalam pembelajaran.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
mendukung keterampilan membaca, seperti kartu kata,
media visual atau pendekatan multisensori. Masih sangat
terbatas, hal tersebut dikarenakan pembelajaran membaca
bagi anak kesulitan belajar membaca membutuhkan
pendekatan yang kongkret, bertahap dan juga berulang
(santrock, 2024).

Permasalahan lain yang tidak kalah penting
yaitu, evaluasi hasil pembelajaran. Guru masih
menggunakan bentuk evaluasi yang sama antara peserta
didik reguler dan anak kesulitan belajar membaca, baik
dari segi bentuk soal maupun kriteria penilaian. Evaluasi
yang  bersifat seragam ini  kurang
menggambarkan kemampuan membaca anak secara
objektif. Akibatnya, hasil sering  kali
menunjukkan nilai rendah tanpa disertai tindak lanjut
pembelajaran yang sesuai. Evaluasi yang tidak adaptif ini
dapat berdampak negatif terhadap motivasi belajar dan
kepercayaan diri peserta didik (Siregar, 2024).

Berbagai permasalahan yang ditemukan di
lapangan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru non PLB dalam pengelolaan
pembelajaran anak kesulitan belajar membaca masih
perlu dikaji lebih mendalam. Analisis kompetensi

mampu

evaluasi
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pedagogik guru menjadi penting untuk mengetahui
kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta
didik, merencanakan  pembelajaran,  pelaksanaan
pembelajaran, dan juga evaluasi hasil pembelajaran anak
kesulitan belajar membaca. Hasil analisis ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam merumuskan upaya
peningkatan kompetensi guru melalui strategi-strategi
mengajarkan membaca, melalui pelatihan, pendampingan
maupun pengembangan kebijakan sekolah yang lebih
inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kompetensi pedagogik guru non PLB dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar membaca di SDN 27 Payakumbuh, yang meliputi
aspek memahami karakteristik peserta didik, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
hasil pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar dalam pengembangan kompetensi guru
serta peningkatan kualitas layanan pendidikan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan desain
deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat
kompetensi pedagogik guru non-PLB dan menguji teknis
dengan pengelolaan pembelajaran siswa kesulitan belajar
membaca. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran secara objektif, sistematis dan
terukur, serta menyimpulkan fenomena yang diamati
melalui data numerik mengenai kompetensi pedagogik
guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB) dalam
pengelolaan pembelajaran anak  kesulitan  belajar
membaca, khususnya pada aspek memahami karakteristik
peserta  didik, perencanaan belajar, pelaksanaan
pembelajaran serta evaluasi hasil belajar.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui kuesioner. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua angket yaitu angket
kompetensi guru untuk mengukur kompetensi pedagogik
guru dan angket untuk mengetahui pengelolaan
pembelajaran anak kesulitan belajar di SDN 27
Payakumbuh. Angket ini akan diisi oleh seluruh guru non
PLB di SDN 27 Payakumbuh. Penilaian yang digunakan
berbasis skala Likert 5 poin.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
menganalisis penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif menggunakan software SPSS. SPSS
digunakan untuk mengukur dan mengelola data statistik.
Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini berfungsi untuk
mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru non PLB
dalam pengelolaan pembelajaran anak kesulitan belajar

membaca di SDN 27 Payakumbuh melalui data statistik
yang diperoleh untuk menarik kesimpulan dari penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Memahami
Karakteristik Peserta Didik

Tabel 1 Statistik Deskriptif Total Skor Kompetensi
Pedagogik Guru Dalam Memahami
Karakteristik Peserta Didik

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
P1 10 1 5 3.70
P2 10 4 5 440
P3 10 2 5 4.00
P4 10 2 5 4.00
P5 10 2 5 3.80
Valid N 10
(listwise)
Berdasarkan hasil analisis didapati hasil

perhitungan menggunakan rumus interval sebagai
berikut:

»

5
Berdasarkan hasil analisis perhitungan interval,

kategori -~ kompetensi pedagogik guru dalam
memahami karakteristik peserta didik berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar

x 100% = 79,6% = 80%

80% yang termasuk ke dalam kategori tinggi.

2. Kompetensi Guru Dalam Melakukan Perencanaan
Pembelajaran.

Tabel 2 Statistik Deskriptif Total Skor Kompetensi
Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean

P1 10 1 5 4.00
P2 10 3 5 3.90
P3 10 3 5 3.90
P4 10 4 5 4.50
P5 10 3 5 4.50
P6 10 2 5 4.10
P7 10 2 5 3.70
P8 10 1 5 3,40
P9 10 3 5 3.90

Valid N 10

(listwise)

Berdasarkan hasil analisis didapati hasil

perhitungan menggunakan rumus interval sebagai
berikut:

3,99

x 100% = 79,8% = 80%

Berdasarkan hasil analisis
perhitungan interval, kategori kompetensi
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pedagogik  guru  dalam  perencanaan
pembelajaran peserta didik berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 80% yang termasuk ke dalam
kategori tinggi.

3. Kompetensi Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran.
Tabel 3 Statistik Deskriptif Total Skor Kompetensi
Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
P1 10 1 5 4.20
P2 10 2 4 3.70
P3 10 4 5 4.30
P4 10 1 5 3.70
P5 10 3 5 4.50
P6 10 1 5 3.90
P7 10 1 5 3.50
P8 10 3 5 3.90
P9 10 3 5 3.90

P10 10 3 5 3.90

P11 10 3 5 3.60

P12 10 1 5 3.30

P13 10 2 5 3.50

Valid N 10
(listwise)

Berdasarkan  hasil analisis  didapati  hasil
perhitungan menggunakan rumus interval sebagai
berikut:

’5 x 100% = 76,8% = 77%

Berdasarkan hasil analisis perhitungan interval,

kategori ~ kompetensi = pedagogik  guru  dalam

melaksanakan pembelajaran peserta didik berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar
77% yang termasuk ke dalam kategori tinggi

4. Kompetensi Guru Dalam Melakukan Evaluasi Hasil
Belajar.
Tabel 4 Statistik Deskriptif Total Skor Kompetensi
Guru Dalam Evaluasi Hasil Belajar

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean

P1 10 2 5 4.20
P2 10 3 5 4.00
P3 10 3 5 4.00
P4 10 3 5 4.60
P5 10 3 5 4.00
6 10 3 5 3.90
P7 10 3 4 3.60
P8 10 2 4 3.10
r9 10 3 5 3.80
P10 10 1 4 2.70
P11 10 3 5 3.70
P12 10 1 4 2.80
P13 10 3 5 4.40

Valid N 10

(listwise)

1. Analisis

Berdasarkan hasil analisis didapati hasil perhitungan
menggunakan rumus interval sebagai berikut:

3,75
T x 100% = 75%
Berdasarkan hasil analisis perhitungan interval,
kategori  kompetensi  pedagogik  guru  dalam

melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik berada
pada kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar
75% yang termasuk ke dalam kategori tinggi

Pembahasan

Kompetensi Guru

Karakteristik Peserta Didik
Dalam konteks anak kesulitan belajar

membaca, pemahaman karakteristik peserta didik

Dalam Memahami

sangat diperlukan karena setiap siswa memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda. Sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam mengenali huruf, membedakan bunyi
huruf, membaca kata, maupun memahami isi bacaan
(Minarsih, 2024). Guru yang mampu mengenali
perbedaan tersebut akan lebih mudah menentukan
bantuan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik.
Hasil  penelitian  menunjukkan
kompetensi  pedagogik guru dalam memahami
karakteristik peserta didik berada pada kategori tinggi

bahwa

dengan persentase rata-rata sebesar 80%. Nilai ini
diperoleh dari rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,98
yang kemudian disajikan ke dalam bentuk persentase.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator
(P1-P5) berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata
berkisar antara 3,70 hingga 4,40 atau jika disajikan ke
dalam bentuk persentase, kemampuan guru berada pada
rentang 74% hingga 88% dengan perolehan rata-rata
80%.

Hasil  penelitian ini dengan teori
Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang
dikemukakan oleh Shulman (1987). Dalam konsep
PCK, salah satu komponen utama yang harus dimiliki

sejalan

guru adalah Knowledge of Learners and Learning,
yaitu pengetahuan tentang karakteristik peserta didik
dan bagaimana mereka belajar. Guru yang memahami
karakteristik peserta didik akan lebih mampu memilih
strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Menurut Alimuddin (2022),
pemahaman terhadap peserta didik merupakan bagian
penting dari kompetensi guru karena menjadi dasar
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Tingginya kategori kompetensi pedagogik
pada penelitian ini menunjukkan bahwa guru non PLB
telah memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar
membaca. Jika ditinjau melalui teori belajar, melalui
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sudut pandang teori humanistik, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan dan potensi masing-masing peserta
didik. Teori humanistik menekankan bahwa setiap
peserta didik merupakan individu yang unik dan
memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam memahami karakteristik
peserta didik mencerminkan adanya penghargaan
terhadap perbedaan individu dan upaya untuk
membantu setiap siswa berkembang secara optimal.
2. Analisis Kompetensi Guru Dalam Perencanaan
Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis, kompetensi guru
dalam perencanaan pembelajaran juga berada pada
kategori tinggi dengan persentase 80% dan rata-rata
skor 3,99%. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator memiliki nilai rata-rata
berkisar antara 3,70 hingga 4,40. Hal ini
menunjukkan bahwa guru mampu menyusun
perencanaan pembelajaran secara sistematis dan
terstruktur. Dalam bentuk persentase, kemampuan
guru berada pada rentang 74%-90%. Indikator dengan
nilai tertinggi terdapat pada P4 dan PS5 dengan
persentase 90%, yang menunjukkan aspek tersebut
guru memiliki kompetensi yang sangat baik,
sementara itu, indikator P8 memperoleh persentase
68% yang berada pada kategori sedang, sehingga
menunjukkan masih adanya aspek yang perlu
ditingkatkan. Perencanaan pembelajaran yang baik
mencerminkan kesiapan guru dalam melaksanakan
proses belajar. Guru yang memiliki kompetensi tinggi
dalam perencanaan pembelajaran cenderung mampu
merancang tujuan pembelajaran, memilih metode,
serta menentukan media yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik termasuk dengan peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar membaca.

Kemampuan guru dalam  menyusun
perencanaan pembelajaran yang mencakup penentuan
strategi pembelajaran . membaca, _penyederhanaan
materi, serta pemberian bimbingan sesuai dengan
kemampuan siswa. Dalam perspektif Pedagogical
Content Knowladge, kemampuan tersebut
menunjukkan bahwa guru telah mampu melakukan
transformasi pengetahuan materi membaca menjadi
bentuk pembelajaran yang lebih sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru juga
telah menunjukkan pemahaman terhadap perbedaan
kemampuan siswa, yang tercermin dari adanya upaya
penyesuaian dalam perencanaan pembelajaran,
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan
membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru non PLB dalam
perencanaan pembelajaran bagi anak kesulitan belajar

membaca berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
80%. Temuan ini dapat dianalisis menggunakan teori
Universal Design for Learning (UDL) yang
dikemukakan oleh Rose dan Meyer (2002), yang
menekankan bahwa pembelajaran harus dirancang
secara fleksibel untuk mengakomodasi keberagaman
kemampuan peserta didik. Berdasarkan prinsip
multiple means of representation, guru telah berupaya
menyajikan materi membaca dengan cara yang lebih
sederhana melalui penjelasan bertahap, sehingga
membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca
dalam memahami materi. Namun, variasi media
pembelajaran masih terbatas, sehingga penggunaan
media visual, audio, atau teknologi belum optimal.
Pada prinsip multiple means of engagement, guru
telah menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa melalui motivasi, pendampingan,
dan perhatian terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Hal ini membantu siswa tetap
terlibat dalam proses pembelajaran meskipun
memiliki hambatan membaca. Selanjutnya, pada
prinsip multiple means of action and expression, guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih  membaca dan menyelesaikan  tugas
sederhana. Namun, bentuk ekspresi hasil belajar
masih terbatas, sehingga siswa belum banyak
diberikan ~ variasi cara untuk = menunjukkan
pemahaman mereka. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip
UDL dalam perencanaan pembelajaran sudah cukup
baik, namun masih perlu ditingkatkan terutama pada
variasi media pembelajaran dan bentuk aktivitas
belajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan semua
siswa.
Analisis Kompetensi Guru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan

dari rencana pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
berada kategori tinggi dengan persentase 77% dengan
rata-rata skor 3,84. Capaian ini menunjukkan bahwa
guru telah mampu melaksanakan pembelajaran
dengan cukup baik. indikator dengan nilai tertinggi
yaitu terdapat pada P5 dengan persentase 90%, yang
menunjukkan bahwa aspek tersebut kompetensi guru
sudah sangat baik, akan tetapi beberapa indikator
seperti P7, P11, P12, dan P13 yang berada pada
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa pada
indikator tersebut masih perlu ditingkatkan lagi.

Teori Pedagogical Content Knowledge (PCK)
yang dikemukakan oleh Lee Shulman menekankan
bahwa guru tidak hanya harus menguasai materi
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pembelajaran, tetapi juga mampu menyampaikan
materi tersebut dengan strategi yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hasil penelitian yang
menunjukkan kategori tinggi pada aspek pelaksanaan
pembelajaran mengindikasikan bahwa guru telah
mampu mengintegrasikan pengetahuan materi dengan
metode pembelajaran yang tepat dalam membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca.
Guru perlu menyesuaikan proses, isi, maupun produk
pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat,
dan profil belajar peserta didik. Dalam konteks
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca,
pembelajaran tidak dapat disamakan sepenuhnya
dengan peserta didik lainnya.

Hasil penelitian yang berada pada kategori tinggi
menunjukkan bahwa guru telah menunjukkan
kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang
memperhatikan keberagaman kemampuan peserta
didik. Guru berupaya memberikan bantuan dan
pendampingan selama proses pembelajaran sehingga
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca
tetap dapat mengikuti kegiatan belajar.

Anak yang mengalami kesulitan membaca
umumnya menghadapi hambatan dalam mengenali
huruf, menghubungkan bunyi dengan simbol,
memahami kata, serta menginterpretasikan makna
bacaan. Dalam perspektif teori kognitif, guru berperan
penting sebagai fasilitator yang membantu peserta
didik mengorganisasi informasi sehingga lebih mudah
dipahami. Tingginya skor pada indikator P3 (4,30)
dan P5 (4,50) menunjukkan bahwa guru telah mampu
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur
dan memberikan pengalaman belajar yang membantu
peserta didik memahami informasi secara bertahap.
Selain itu, teori kognitif menekankan pentingnya
perhatian (attention) dalam proses belajar. Anak yang
mengalami kesulitan membaca sering kali mengalami
penurunan konsentrasi karena merasa kesulitan
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan berbagai strategi untuk
mempertahankan perhatian peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian
yang menunjukkan rata-rata tinggi mengindikasikan
bahwa guru telah mampu menciptakan pembelajaran
yang cukup menarik sehingga peserta didik tetap
terlibat dalam kegiatan belajar. Namun demikian,
adanya beberapa indikator yang memperoleh skor
relatif lebih rendah, seperti P12 (3,30), menunjukkan
bahwa  masih  terdapat aspek  pelaksanaan
pembelajaran yang perlu ditingkatkan. Dalam
perspektif teori  kognitif, kondisi ini dapat
mengindikasikan bahwa belum semua guru secara
optimal memberikan bantuan yang sesuai dengan

kebutuhan pemrosesan informasi peserta didik yang
mengalami kesulitan membaca. Beberapa peserta
didik mungkin masih memerlukan pengulangan
materi, penggunaan media yang lebih konkret, atau
strategi pembelajaran yang lebih variatif agar proses
memahami informasi dapat berlangsung secara
maksimal
Analisis Kompetensi Guru Dalam Evaluasi Hasil
Belajar

Dalam konteks peserta didik yang mengalami
kesulitan membaca, kemampuan guru dalam
melakukan evaluasi sangat penting karena hasil
evaluasi menjadi dasar untuk mengidentifikasi
hambatan yang dialami peserta didik. Melalui
evaluasi yang tepat, guru dapat mengetahui apakah
kesulitan yang dialami peserta didik terletak pada
pengenalan  huruf, penggabungan suku Kkata,
kelancaran membaca, atau pemahaman isi bacaan.
Kompetensi guru dalam melakukan evaluasi hasil
belajar berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 75% dan rata-rata skor 3,75, meskipun
termasuk pada kategori tinggi, nilai pada aspek ini
merupakan nilai terendah dibandingkan semua aspek
yang ada. Jika dilihat dalam bentuk persentase,
kemampuan guru dalam melakukan evaluasi hasil
belajar berada pada rentang 54% hingga 92%. Dengan
nilai tertinggi terdapat pada indikator P4 dengan
persentase sebesar 92%, yang menunjukkan bahwa
kompetensi pada aspek tersebut sudah sangat baik.
sementara itu, beberapa indikator seperti P7, P8, P10,
dan P12 masih pada kategori sedang, yang
menunjukkan masih adanya aspek yang perlu
ditingkatkan.

Teori Response to Intervention (RTI)
menekankan bahwa hasil evaluasi harus digunakan
sebagai dasar dalam memberikan intervensi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Evaluasi
bukan hanya berfungsi untuk memberikan nilai, tetapi
juga untuk memantau perkembangan peserta didik
secara berkelanjutan. Hasil penelitian yang berada
pada kategori tinggi menunjukkan bahwa guru telah
melakukan pemantauan terhadap perkembangan
belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari tingginya
beberapa indikator evaluasi yang menunjukkan
adanya proses penilaian selama dan setelah
pembelajaran berlangsung. Namun, skor yang lebih
rendah pada beberapa indikator mengindikasikan
bahwa proses tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi
belum sepenuhnya optimal. Dalam perspektif RTI,
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca
memerlukan evaluasi yang dilakukan secara berkala
dan berkelanjutan agar guru dapat mengetahui
efektivitas intervensi yang diberikan. Temuan ini
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menunjukkan bahwa guru telah menjalankan fungsi
evaluasi sebagai alat pemantauan belajar, tetapi masih
perlu meningkatkan penggunaan data hasil evaluasi
untuk menyusun program bantuan yang lebih terarah
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
membaca.

Teori pembelajaran berdiferensiasi menekankan
bahwa penilaian harus mempertimbangkan perbedaan
kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik peserta
didik. Peserta didik yang mengalami kesulitan
membaca memerlukan bentuk evaluasi yang
disesuaikan dengan kemampuan mereka agar hasil
penilaian benar-benar mencerminkan kompetensi
yang dimiliki. Kategori tinggi yang diperoleh
menunjukkan bahwa guru telah berupaya melakukan
evaluasi terhadap seluruh peserta didik. Akan tetapi,
adanya beberapa indikator yang memperoleh skor
lebih rendah mengindikasikan bahwa diferensiasi
dalam proses evaluasi belum sepenuhnya diterapkan.
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik
yang mengalami kesulitan membaca seharusnya dapat
memperoleh bentuk penilaian yang lebih fleksibel,
misalnya melalui penilaian lisan, observasi kinerja,
praktik langsung, atau tugas yang disesuaikan dengan
kemampuan membaca mereka. Menurut teori
konstruktivisme, evaluasi tidak hanya digunakan
untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk
memahami bagaimana peserta didik membangun
pengetahuan dan pemahamannya. Evaluasi harus
mampu menggambarkan proses berpikir peserta didik
selama pembelajaran berlangsung.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian, kompetensi
pedagogik guru non PLB dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar membaca di SDN 27 Payakumbuh berada pada
kategori tinggi. Guru telah menunjukkan kemampuan
yang baik dalam memahami karakteristik peserta
didik, merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar. Temuan
ini menunjukkan bahwa guru mampu mengelola
pembelajaran bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar membaca secara efektif. Meskipun
demikian, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam pemanfaatan hasil evaluasi sebagai
dasar tindak lanjut pembelajaran agar layanan yang
diberikan kepada peserta didik dapat lebih optimal.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah
diharapkan terus mendukung peningkatan kompetensi

pedagogik guru melalui program  pembinaan
profesional serta penyediaan sarana dan sumber

belajar  yang  memadai.  Guru  diharapkan
mempertahankan kompetensi pedagogik yang telah
baik dan meningkatkan kualitas pelaksanaan

pembelajaran serta pemanfaatan hasil evaluasi sebagai
dasar tindak lanjut pembelajaran bagi peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar membaca. Peneliti
selanjutnya  disarankan untuk mengkaji lebih
mendalam strategi pembelajaran, intervensi, dan
model evaluasi yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar membaca..
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